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Abstract

Introduction. Adolescents are one of the groups that are prone to suffer from
anemia, especially in young women, thisis caused by a lack of physical activity patterns,
improper eating patternsto maintain their appearance, wrong resting patterns, excessive
use of gadgets and menstruation that they experience every month.

The purpose of this study was to determine the lifestyle of adolescents with the
incidence of anemia in adolescents at SVIP Negeri 9 Manado. This research is a
guantitative study with a coss sectional approach, the sample technique uses simple
random sampling with a total of 50 respondents.

Method. The method in this study was the instrument using a questionnaire and a
digital Hb measuring instrument and the data was analyzed using the SPSS version 16
computer for the chi-square test with a significant value (a = 0.05). The results of this
study indicate that there is a relationship between adolescent lifestyle and the incidence
of anemia in adolescents with a value of p = 0.004 < a = 0.05, which means that Ha is
accepted or there is a relationship between adolescent lifestyle and the incidence of
anemia in adolescents.

Conclusion. Teenagers are currently paying less attention to their healthy
lifestyle, so it is expected that the school can provide guidance and counseling to
adolescents to be able to adopt a healthy lifestyle in order to improve learning
achievement at school.
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Abstrak

Pendahuluan. Remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan menderita
anemia terutama pada remaja putri hal ini disebabkan karena pola aktifitas fisik yang
kurang, pola makan yang kurang tepat demi menjaga penampilan mereka, pola istirahat
yang salah, penggunaan gadjet yang berlebihan dan menstruasi yang dialami setiap bulan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gaya hidup remagja dengan kejadian
anemia pada remgja di SMP Negeri 9 Manado. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan coss sectional, teknik sampel menggunakan simple random
sampling dengan jumlah 50 responden.

Metode. Adapun metode dalam penelitian ini yaitu instrumen menggunakan
kuesioner dan alat ukur Hb digital dan data di analisis menggunakan bantuan computer
SPSSversi 16 untuk uji chi-square dengan nilai signifikan (a=0,05). Dari hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya hidup remaja dengan kejadian
anemia pada remaja dengan nilai p=0,004 < a=0,05 yang artinya Ha diterima atau ada
hubungan antara gaya hidup remaja dengan kejadian anemia pada remaja.
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Kesimpulan.Remaja saat ini  kurang memperhatikan pola hidup mereka yang
sehat maka diharapkan kepada pihak sekolah untuk dapat memberikan bimbingan dan
konseling kepada remagja untuk dapat melakukan pola hidup yang sehat agar dapat
meningkatkan prestasi belgjar disekolah.

Kata kunci: Gaya hidup, Anemia, Remaja.

PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan menderita anemia karena
keunikan gaya hidupnya terutama pada remaja putri. Dunia remaja memang unik, sgjuta
peristiwaterjadi dan sering diciptakan dengan ide-ide cemerlang dan positif. Akan tetapi,
tidak sedikit juga hal-hal negatif yang terjadi. Salah satu hal menarik dan terjadi dalam
duniaremaa saat ini adalah remaja yang memiliki gaya hidup dijaman sekarang.Remaja
putri lebih beresiko menderita anemia daripada remaja putra, hal ini disebabkan karena
pola aktifitas fisk yang kurang , pola makan yang kurang tepat demi untuk menjaga
penampilannya, pemahaman gizi yang keliru , pola istirahat yang salah, penggunaan
gadjet yang berlebihan dan menstruasi yang dialami setiap bulan. Remajayang menderita
anemia akan mengalami terhambatnya proses tumbuh , motoric , mental dan kecerdasan
serta penurunan tingkat kebugaran, dayaingat, dayaimun, dan daya konsentrasi sehingga
berdampak pada kemampuan belgar menjadi rendah dan berpengaruh pada prestas
belgjar remaja tersebut.

Menurut data World health organization (WHO) dalam worldwide prevalence of
anemia menunjukkan bahwa total keseluruhan penduduk dunia yang menderita anemia
sebanyak 1,62 miliar orang. Berdasarkan data Riskesdas (2015), Remaja putri merupakan
salah satu kelompok yang rawan menderita anemia. Berdasarkan kelompok umur,
penderita anemia berumur 5-14 tahun sebesar 26,4% dan sebesar 18,4% pada kel ompok
umur 15-24 tahun. Dari semua kelompok umur tersebut, wanitamempunyai resiko paling
tinggi untuk menderita anemia terutama remaja pultri.

Secara umum penelitian mengenai anemia pada remaja putri di Indonesia sudah
cukup banyak dilakukan, tetapi kejadian anemia pada remaja putri di sekolah menengah
pertama maupun sekolah menengah atas belum diketahui.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut
tentang “Hubungan Gaya Hidup Remaja Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Di SMP
Negeri 9 Manado”



HUBUNGAN GAYA HIDUP REMAJA DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA REMAJA
DI SMP NEGERI 9 MANADO

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dilakukan dengan
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu untuk melihat hubungan antara variabel
terikat dan variabel bebas dimana pengumpulan data untuk variabel terikat maupun
variabel bebas dilakukan secara bersama sama atau sekaligus. Setiap subjek penelitian
hanya diberikan kuesioner sekali sgja dalam satu waktu selama penelitian berlangsung
(Notoadmodjo, 2011). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni — agustus 2019.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi di SMP Negeri 9 Manado yang
berjumlah 101 orang, jenis sampel yaitu probability sampling dengan metode atau teknik
sampling menggunakan simple random sampling berdasarkan rumus Slovin dan
didapatkan sampel berjumlah 50 responden. Alat pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan alat ukur HB digital dan setelah didapatkan data maka data diolah dengan
SPSS uji statistic chi-squere.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasll
Analisa univariat
Tabel 1: distribusi frekuensi gaya hidup remaja di SMP Negeri 9 Manado

Gaya hidup f %
Baik 30 60

Kurang baik 20 40
Tota 50 | 100

Sumber data primer 2019
Tabel 2 : distribus frekuensi berdasarkan kejadian anemia padaremaja di SMP Negeri

9 Manado
Kejadian anemia f %
Anemia 37 74
Tidak anemia 13 26
total 50 100

Sumber data primer 2019
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Tabel 3 : hubungan gaya hidup remaja dengan kejadian anemia pada remaaja di SMP

Negeri 9 Manado
Gaya hidup Kegjadian anemia P
value
Tdk normal normal total
f % f % f %
Krg baik 18 36 12 24 30 60
baik 20 40 0 0 20 40 0,001
total 38 76 12 24 50 100

Sumber data uji statistic chi-squere <005
B. Pembahasan

Penelitianini berjudul Hubungan gaya hidup remaja dengan kejadian anemiapada
remagja di SMP Negeri 9 Manado, yang dilaksanakan pada bulan juni sampai bulan
agustus 2019 dengan menggunakan sampel sebanyak 50 responden.

Berdasarkan hasil uji statistic chi-square diperoleh nilai signifikan 0.001 <a0.05
yang dilihat dari fisher’s exact test yang menunjukkan adanya hubungan antara gaya
hidup remaja dengan kejadian anemia pada remaja.dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 37 responden menderita anemia Hal ini dikarenakan remaja terlebih khusus
remaja putri kurang memperhatikan gaya hidup mereka yang sehat.indikator gaya hidup
yang diteliti disini yaitu aktifitasfisik, polamakan, polaistirahat dan penggunaan gadget.
Kusumaningrum, (2006) menunjukkan jumlah aktifitas fisik berhubungan dengan
prestas belgjar siswa disekolah. Dimana semakin tinggi aktifitas siswa maka semakin
baik nilai pelgaran yang diperoleh. Hal ini diduga karena aktifitas yang dipilih anak
banyak yang menunjang kemampuan akademiknya. Selain ada juga penelitian dari
Thoha, (2006) yang menunjukkan bahwa aktifitas belgjar dan aktifitas tidur pada siswa
dapat mempengaruhi prestasi belgjar. Semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk
belgjar maka prestasi belgjar akan semakin baik.

Sabarina, (2013) juga mengatakan kebiasaan makan adalah suatu perilaku yang
berhubungan dengan makan seseorang, pola makan yang dimakan, distribusi makanan
dalam keluarga, preferens terhadap makanan dan cara memilih makanan.

Haryono dkk, (2016) pada murid sekolah menengah pertama yang menyatakan
bahwa siswa sekolah usia 11-15 tahun memiliki gangguan tidur dimana jenis gangguan

tidur mereka yang paling sering ditemui yaitu gangguan transisi tidur bangun dan
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didapatkan juga rata rata waktu tidur mereka adalah pukul 23.00 — 05.00 sehingga total
waktu tidur mereka adalah 6 jam sedangkan waktu tidur yang normal adalah 7-8 jam
sehari.

Hampir semua anak remaja sudah memiliki gadget dan gadget memiliki dampak
negatif bagi remaga Indonesia saat ini yang sebagai pengguna gadget. Banyak yang
menganggap bahwa gadget adalah sebagian dari hidup mereka sehingga dimanapun
mereka berada selalu membawa smartphone mereka, terlalu asik dengan gadget mereka
menyebabkan para remaja menjadi malas untuk belgjar karena seluruh waktunya telah
difokuskan untuk bermain gadget.

Remaja putri mempunyai resiko yang lebih tinggi terkenaanemia daripadaremaja
putra. Alasan pertamanya karena setiap bulan remaja putri mengalami haid. Arisman
(2014) mengatakan Seorang wanita yang mengalami haid yang banyak selama |ebih Dari
lima hari dikhawatirkan akan kehilangan besi, sehingga membutuhkan bes pengganti
lebih banyak daripada wanita yang haidnya hanya tiga hari. Remagja pada umumnya
memiliki karakteristik kebiasaan makan yang tidak sehat antara lain : kebiasaan tidak
sarapan pagi sebelum kesekolah karena takut terlambat pergi ke sekolah, malas minum
air putih karena lebih suka minum minuman yang bersoda dll, diet tidak sehat karena
ingin langsing sehingga mengabaikan sumber protein, karbohidrat, vitamin dan mineral,
kebiasaan ngemil makanan rendah gizi dan makanan siap sgji, aktifitasfisik yang kurang,
kurang tidur , dan penggunaan gadget yang berlebihan. Sehingga remaja tidak mampu
memenuhi apa yang dibutuhkan tubuhnya untuk proses sintesis pembentukkan kadar
hemoglobin (HB) dalam darahnya sehingga hal tersebut dapat menyebabkan menurunnya
konsentrasi belgjar remaja disekolah dan jika dibiarkan ini terjadi dalam jangka waktu
yang lamaakan menyebabkan kadar hemoglobin terus berkurang dan dapat menimbulkan
anemiayang lebih berat.

Pada penelitian ini juga dapat dilihat pada karakteristik responden usia 11 — 15
tahun karena pada usia ini remaja kurang memperhatikan pola hidup mereka terlalu asik
dengan masa peralihan mereka dari kanak kanak ke masa remaja. Remaja awal memiliki
berbagai macam karakteristik yaitu mempunyai jiwa yang masih labil, dominasi dengan
teman dekat, krisis identitas, mencari jati diri, rasa hormat kepada orangtua mulai
berkurang. Itulah sebabnya masa remaja awal ini adalah masa remaja yang cenderung

kurang memperhatikan pola hidup mereka.
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Dari pembahasan diatas peneliti berasumsi bahwa jika gaya hidup remajadi SMP
Negeri 9 manado diperhatikan dengan baik maka akan meningkatkan konsentrasi belgar
dan prestasi belgjar siswa disekolah serta dapat mengurangi angka kejadian anemia pada

remagjasaat ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 9 Manado maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah :
1. Gayahidup remajadi SMP Negeri 9 Manado rata rata memiliki gaya hidup yang tidak
baik
2. Remgjadi SMP Negeri 9 Manado rata rata memiliki kadar hemoglobin yang kurang
3. Adahubungan antara gaya hidup remaja dengan kejadian anemia padaremajadi SMP
Negeri 9 Manado

SARAN

Remagja saat ini  kurang memperhatikan pola hidup mereka yang sehat maka
diharapkan kepada pihak sekolah untuk dapat memberikan bimbingan dan konseling
kepada remaja untuk dapat melakukan pola hidup yang sehat agar dapat meningkatkan
prestas belgjar disekolah
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